BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai usia lanjut (60 tahun ke atas) dari tahun ke tahun semakin meningkat. Peningkatan tersebut seiring dengan  meningkatnya  angka harapan  hidup  rata-rata penduduk  Indonesia. Data yang lebih rinci mengenai peningkatan jumlah penduduk lanjut usia tersebut adalah sebagai berikut : pada tahun 1970 jumlah penduduk Indonesia yang mencapai umur 60 tahun ke atas (lansia) berjumlah sekitar   5,31 juta orang atau 4,48% dari  total  penduduk  Indonesia,  pada  tahun  1990  jumlah tersebut meningkat lebih dari dua kali lipat yaitu menjadi 9,9 juta jiwa. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia meningkat sekitar tiga kali lipat dari jumlah lansia pada tahun 1990 (BPS, 2002). Meningkatnya angka harapan hidup juga menandakan bahwa masa tua penduduk Indonesia akan menjadi panjang.  Bila pada tahun  1970-an  rata-rata usia  harapan  hidup  penduduk indonesai  hanya  mencapai  45,7  tahun, maka pada tahun  1990  meningkat menjadi 59,8 tahun dan pada tahun 2020 diduga akan mencapai 70,1 tahun. Sampai pada tahun 1999, jumlah lansia di Indonesia diperkirakan telah mencapai 15,4 juta jiwa atau 7,4% dari keseluruhan penduduk. Dengan demikian indodnesaia elah mencapai era penduduk berstruktur tua (ageing
population).
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Perubahan struktur penduduk dari struktur muda ke struktur tua membutuhkan pencermatan dan penyesuain-penyesuaian tertentu baik pada level pengambil kebijakan maupun pada level masing-masing individu penduduk. Pada level individual, lansia perlu melakukan penyesuaian baik terhadap perubahan fisik yang mereka alami , perubahan kemampuan, perubahan karir, perubahan psikologis, serta berbagai perubahan peran sosial di masyarakat.

Kemunduran fisik yang terjadi pada sebagian lansia berdampak pada keterbatsan akses dan power sehingga pada sebagian lansia sering kali membawa konsekuensi berkurangnya pendapatan yang dapat menyebabkan kemisinan lansia. Berbagia progaram pemerintah yang memfokuskan pada berbagai layanan lansia telah banyak dikembangkan. Meskipun demikian, kemiskinan lansia belum mampu diatasi hanya dengan program pemerintah. Dalam kenyataannya, jumlah lansia miskin jauh lebih banyak dari lansia mapan. Walaupun dalam kondisi miskin, namun hasil penelitian yang dilakukan  oleh  siti  partini  (1999)  menyimpulkan  bahwa  para  lanjut  usia punya keinginan untuk mandiri, tidak menggantungkan hidup pada anak cucunya, etos kerja mereka juga masih tinggi.

Sementara itu bila dilihat dari potensi sumber daya alam, Indonesia merupakan suatu wilayah yang sangat kaya. Bila dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, potensi tersebut akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

mengurangi  kemiskinan,  termasuk  pada  para  lanjut  usia.  Dengan  kondisi
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demikian, penelitian mengenai model pemberdayaan ekonomi produktif pada para lansia dengan memanfaatkan potensi lokal perlu dilakukan.

B.  Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pemberdayaan masyarakat bagi kelangsungan hidup lansaia miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara khusus tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.   Ditemukannya potensi lokal yang berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan bagi lanjut usia miskin.

2.   Ditemukannya model pemberdayaan ekonomi produktif berbasis potensi lokal bagi lanjut usia miskin.

3.   Dihasilkannya kegiatan ekonomi produktif berbasis potensi lokal bagi lanjut usia miskin berdasar model yang ditemukan.

C.  Urgensi/keutamaan penelitian
Perubahan struktur penduduk dari struktur muda ke struktur tuamemutuhkan pencermatan dan penyesuaian-penyesuain tertentu baik pada level pengambil kebijakan maupun pada level masing-masing individu penduduk. Pada level individual, lansia perlu melakukan penyesuain  baik terhadap peruabahan fisik yang mereka alami, perubahan kemampuan, perubahan karir, perubahan ekonomi, perubahan psikologis, serta berbagai

perubahan peran sosial di masyarakat.
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Kemunduruan-kemunduran  yang terjadi  pada lansia  sering kali  membawa dampak pada kemiskinan lansia. Berbagai program pemerintah yang memfokuskan pada layanan-layan bagi lansia telah banyak dikembangkan misalnya posyandu lansia, program raskin, subsidi kesehatan dan program- program lain. Meskipun demikian kemiskinan lansia belum mampu diatasi hanya dengan program pemerintah. Pemberdayaan lansia miskin perlu dilakukan dengan meningkatkan daya atau kemampuan yang berasal dari dalam diri lansia sendiri. Dari berbagi  kajian  yang telah  dilakukan dapat dilihat bahwa dalm kondisi keterbatsan yang dimiliki pada dasarnya lansia tidak mau menggantungkan hidupnya kepada anak-cucunya. Mereka ingin mandiri, bahkan kalu memungkinkan mereka masih menginginkan memberikan nasehat (tutur) harta benda (muwur) dan juga do’a (sembur).
Dilihat dari etos kerjanya, lansia masih memilikietos kerja yang tinggi sepanjang  pekerjaan  yang  dilakukan  memiliki  karakteristik  yang  sesuai dengan dirinya. Karakteristik pekerjaan yang diinginkan lansia diantaranya : tidak  membutuhkan  tekhnologi  tinggi,  tidak  ditarget  waktu,  tidak memerlukan tenaga yang besar, serta menyenangkan untuk dilakukan. Memanfaatkan potensi lokal yang berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia yang terdapat dilingkungan sekitar kehidupan lansia merupakan upaya yang tepat untuk memberdayakan lansia. Misalkan memanfaatkan hasil tanaman jamu (empon-empon) dengan melatih lansia membuat jamu yang dapat  dipasarkan  kepada  warga  sekitar.  Oleh  karena  itu  pengembangan

kegiatan ekonomi produktif berbasis potensi lokal bagi lansia miskin perlu
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dilakukan. Keberhasilan pengembangan model yang disertai dengan pelatihan dan pendampingan dalam melakukan kegiatan ekonomi produktif, diharapkan dapat  mengentaskan  lansia  dari  kemiskinan  menuju  pada  peningkatan

kesejahteraan bagi lansia.
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BAB II.
KAJIAN PUSTAKA
A.   Memahami Lanjut Usia
Undang-undang RI NO.13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, secara jelas menyebutkan bahwa lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih. Namun di negara maju seperti AS, Kanada, Belanda, Australia, Swedia dan beberapa negara Eropa lainnya angka harapan hidup penduduknya relatif tinggi dari negara-negara berkembang,  menggunakan batasan usia 65  tahun sebagai  batas terbawah untuk kelompok penduduk lansia (Farida Hanum, 2008).

Proses penuaan mengakibatkan gaya hidup penduduk lansia terpaksa berubah karena harus menyesuaikan diri dengan mundurnya secara alamiah fungsi alat indra dan anggota tubuh, kemunduran psikologis, sosial dan ekonomi.   Kemampuan   mereka   lambat   laun   menurun,   akibat   berbagai penyakit degenaratif, sehingga mereka mempunyai keergantungan yang besar terhadap keluarga dan orang lain.

Djamaludi Ancok (1993) mengatakan adanya perasaan takut di dalam menghadapi masa depan, ketakutan mengeluarkan pendapat, ketakutan untuk mengeluarkan hak asasi lainnya adalah bagian dari kebutuha rasa aman. Salah satu masalah yang dihadapi lanjut usia adalah tidak memiliki penghasilan dan

tidak  lagi  bekerja  yang  menghasilkan  secara  ekonomi.  Oleh  karena  itu,
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adanya aktivitas/pekerjaan (tidak menganggur) bagi lansia adalah pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Dengan bekerja seseorang mampu memenuhi kebutuhan fisik sebagai makhluk biologis  yang  membutuhkan sandang,  pangan, dan  papan. Kerja juga kan memenuhi rasa aman, tentram dan kepastian tentang hari-hari yang dilaluinya. Dengan aktif bekerja dan beraktifitas lansia masih tetap bisa berinteraksi dengan orang lain yang bisa mendatangkan rasa senang (tidak cemas  dalam  kesendirian)  rasa  berguna  atau  aktualisasi  diri,  dan  rasa memiliki dan dimiliki, dan hal ini sangat positif dalam menjalani hari tua bahagia, terhindar dari kesepian.

Pembangunan di segala bidang menghasilkan kondisi sosial masyarakat  yang semakin  membaik,  meningkat  usia  harapan  hidup,  yang disertai  semakin  bertambahnya  jumlah  lansia.  Di  samping  perbaikan  di bidang kesejahteraan sosial, arus globalisasi di bidang komunikasi, informasi, transportasi, pendidikan menimbulkan pengaruh luar yang mampu mengikis budaya masyarakat terhadap hubungan antar anggota keluarga mereka. Dalam keluarga batih, keberadaan lanjut usia kurang mendapat layanan, karena kesibukan kerja anak-anaknya. Dengan demikian, budaya “ tiga generasi di bawah satu atap” makin sulit dipertahankan, akibat ukuran rumah di daerah perkotaan yang relatif   sempit, sehingga memungkin para lansia tinggal bersama anak, menantu, dan cucunya.

Salah  satu  permasalahan  sosial  yang  berkaitan  dengan  pencapaian

kesejahteraan lansia adalah masih besarnya jumlah lansia yang hidup dibawah
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garis  kemiskinan.  Perkembangan  masyarakat  ke  arah  masyarakat  industri, yang memiliki ciri kehidupan yang lebih bertumpu kepada individu dan menjalankan kehidupan berdasarkan perhitungan untung rugi, lugas dan efisien, secara tidak langsung merugikan kesejahteraan lansia. Selain itu, terbatasnya  sarana  prasarana  pelayanan  dan  fasilitas  bagi  lansia mengakibatkan kesejahteraan dan kemudahan bagi lansia sulit diberikan.

Secara  sosial,  berkembangnya  proses  menjadi  tua,  yang  berakibat timbulnya masalah fisik, mental maupun sosial, yang mengakibatkan peran lansia di masyarakat menjadi berkurang. Tak jarang mereka menjadi lebih bergantung kepada pihak lain. Berkurangnya peran, kontak sosial, maupun integarsi sosial para lansia juga disebabkan produktivitas dan kegitan lansia menurun. Hal ini berpengaruh negatif pada kondisi sosial psikologis mereka yang merasa sudah tidak diperlukan lagi oleh masyarakat. Rendahnya produktivitas kerja dan tingkat pendidikan lansia dibandingkan dengan tenaga kerja muda, menyebabkan mereka tidak dapat mengisi lowongan kerja yang ada dan terpaksa menganggur, terlebih bagi mereka yang tidak memiliki pensiun. Oleh karena itu, banyak lansia yang miskin, terlantar, dan sakit- sakitan (karena sroke, dan sebagainya). Mereka ini umumnya tidak memiliki kesiapan dalam memasuki hari tua, sehingga kurang terjamin hidupnya.

Perubahan masyarakat pertanian ke masyarakat industri, berdampak pada   perubahan   tatanan   nilai   sosial   yang   mengarah   kepada   tatanan masyarakat  individualistik,  yang  turut  serta  mempengaruhi  cara  dalam

memperlakukan para lansia. Pada masyarakat agraris orang tua memiliki nilai
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tinggi dianggap sebagai guru dan yang dituakan. Sedangkan di masyarakat industri orang tua dianggap beban karena dianggap tidak produktif sehingga para lansia kurang dihargai dan dihormati. Akibatnya, mereka tersisih dari kehidupan masyarakat/keluarga akhirnya menjadi terlantar.

Menurut   Geriya   (1994)   ada   beberapa   variabel   sebagai   sumber motivasi seseorang agar tetap aktif, baik bekerja maupun berhubungan sosial, yaitu agama, kebudayaan, sistem sosial, kepribadian dan lingkungan. Agama berisikan seperangkat kepercayaan, ajaran, nilai-nilai, ritual, serta berbagai sarana dan prasarana keagamaan. Pandangan-pandangan keagamaan tentang kerja dan bermasyarakat merupakan sumber penting bagi tumbuhnya etos kerja yang selanjutnya dapat mendorong terwujudnya perilaku seseorang dalam beraktivitas.

Beraktivitas maupun kerja diyakini sebagian masyarakat dapat mendatangkan “pahala”, sebab setiap perbuatan baik pasti akan menghasilkan yang baik  pula. Sebaliknya perbuatan buruk akan menuai hasil yang buruk bekerja dan berakitivitas merupakan lawan dari sikap malas, tidak semangat dan suka tidur dan sejenisnya. Bekerja lebih baik dari menganggurdan tubuhpun tidak akan terpelihara bila individu tidak bekerja (bergerak). Selain itu, lansiayang suka beraktivitas dan tetap bekerja dapat menjadi teladan bagi generasi di bawahnya, bahkan bekerja itu adalah hal yang harus dilakukan individu selagi masih hidup. Dengan memberi teladan para lansia telah melakukan   transformasi   budaya   terutama   pada   penanaman   nilai-nilai

semangat kerja pada generasi muda.
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Bagi lansia miskin, bekerja adalah kebutuhan hidup, disamping itu juga untuk mengisi kesibukan di hari tua.

B.  Lansia dan Kemiskinan.

1.   Fenomena Kemiskinan

Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang memerlukan tindakan-tindakan nyata untuk mengatasinya. Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu kesadaran yang menggambarkan ketidakmampuan warga masyarakat baik secara ekonomi, sosial, budaya, maupun politik. Kondisi kemiskinan pada tiap-tiap masyarakat berbeda-beda. Kemiskinan dapat berwujud pada rendahnya tingkat pendapatan dan sumber daya produktif yang  menjamin  kehidupan  berkesinambungan,  kelaparan,  dan kekurangan   gizi,   rendahnya   derajad   kesehatan,   keterbatasan   dan kekurang akses keada pendidikan dan layanan pokok lainnya, kondisi tak wajar  dan  kematian  akibat  penyakit  yang  terus  meningkat,  keadaan tempat tinggal yang kurang memadai, diskriminasi dan keterasingan sosial, dan rendahnya tingkat partisispasi dalam proses pengambilan keputusan  dalam  kehidupan  sipil,  sosial,  dan  budaya.  Kemiskinan tersebut dapat menimpa kaum muda yang masih produktif, namun dapat juga menimpa penduduk lanjut usia.

2.   Lansia miskin

Yang dimaksud lansia miskin adalah lansia yang secara ekonomi tidak  mampu  memenuhi  kebutuhan  ekonomi  untuk  melangsungkan

hidupnya. Merujuk ciri yang diberikan emil salim (Arif, 2005) bahwa
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kemiskinan ditandai dengan: a) tidak memiliki faktor produksi sendiri;b) tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan kekuatan  sendiri;c)  tingkat  pendidikan  yang  rendah;d)  kurang mempunyai fasilitas;e) relatif tidak memiliki ketrampilan yang memadai.

Lansia miskin sebagian besar merupakan angota dari keluarga- keluarga miskin sebelum mereka berusia lanjut, sehingga ketika mereka berada pada masa lansia mereka benar-benar tidak memiliki kemapuan ekonomi.   Hidup   mereka   sangat   bergantung   pada   orang   yang   di lingkungan  mereka seperti  anak,  sanak  saudara  atau tetangga.  Lansia miskin tersebut ketika masih di usia produktif tidak memiliki faktor roduksi sendiri, umumnya mereka kerja sebagai buruh. Bila mereka kerja di pertanian, mereka bekrja sebagai buruh tani, bila mereka bekrja di pembangunan umumnya mereka bekerja sebagai buruh bangunan. Sebagian dari lansia miskin ini bekerja di sektor informal yang tidak memiliki jaminan di hari tua, sebab pendapatan mereka hanya cukup untuk menghidupi keperluan mereka pada saat itu saja, sehingga tidak memungkinkan menabung untuk hari tua. Mereka tidak memiliki tingkat pendidikan dan ketrampilan yang memadai membuat mereka di usia produktif tidak memiliki akses pada sumber-sumber ekonomi.

Kemiskinan  yang  dialami  pada  usia  produktif,  sangat berpengaruh pada kondisi fisik dan pendapatan mereka pada saat usia lanjut.  Jenis  pekerjaan  yang  umumnya  sebagai  buruh  dan  di  sektor

informalyang memerlukan kerja keras fisik membuat kesehatan mereka
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memperihatinkan, sedang jaminan hidup di hari tua untuk jenis pekerjaan ini tidak ada. Penghasilan mereka dahulu tidak dapat disisihkan untuk ditabung bagi kehidupan di masa tua. Untuk bekerja di sektor yang terdahulu mereka geluti, sangat tidak memungkinkan karena terbatasnya tenaga dan kesempatan. Kondisi tersebut mengakibatkan lansia miskin ini tidak memperoleh penghasilan .   hidup mereka sangat bergantung pada orang lain yang ada di sekitar mereka.

Sementara itu, dampak dari bergesernya struktur keluarga dalam masyarakat telah semakin tampak tidak saja di negar-negara Asia tetapi juga di Indonesia. Di Jepang yang menganut stem family (keluarga pangkal) yang sedemikian kuat, pada saat ini justru menampakkan fenomena dimana anak yang seharusnya bertanggung jawab terhadap kehidupan orang tuanya, pergi ke kota untuk mencari kehidupan sendiri dengan istri mereka. Di Indionesia penelitian sunarta yang dikutip oleh Murjana Yasa (2000) menemukan walaupun cukup banyak lansia memperoleh bantuan dari anak, tetapi anak mereka tidak sepemurah yang diharapkan. Bahkan temuan dalam penelitian Iswanti (2004) menemukan sebagian lansia miskin justru tidak dibantu oleh anaknya, sebab anak- anak merekapun hidup dalam kondisi miskin. Kondisi seperti itu memunculkan gejala lansia miskin menjadi bingung dan sedih terhadap kondisi     kelangsungan     hidup     mereka.     Untuk     mengatasi     ini

diperlukanusaha pemberdayaan bagi lansia miskin tersebut.
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3.   Membardayakan lansia miskin

Dalam pemberdayaan masyarakat perlu memperhatikan prinsip-prinsip pemberdayaan yang menjadi arah dan dasar dalam penyelenggaraan upaya pemberdayaan masyarakat untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien yang perlu dipahami oleh setiap pihak yang terlibat. Proses pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai upayayang bersifat penyadaran masyarakat, pendampingan masyarakat (katalisasi), peningkatan kapasitas masyarakat (fasilitas), pelayanan masyarakat (mediasi) dan pembelaan masyarakat (advokasi)

Menurut Kartasasmita (Suharto, 2006) upaya pemberdayaan masyarakat harus dilakukan dengan tiga cara: pertama menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan  potensi  masyarakat  untuk  berkembang  optimal;  kedua memperkuat posisi atau daya saing yang dimiliki masyarakat dengan menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai; dan ketiga, melindungi dan membela kepentingan masyarakat.

Sedang Anwar dan Haryadi (2004) menyatakan bahwa terdapat langkah- langkah pokok pemberdayaan masyarakat, yaitu; identifikasi masyarakat miskin, identifikasi kapasitas masyarakat miskin, pembentukan usaha bersama (KUB), peningkatan kapasitas pengurus dan anggota KUB, memulai kegiatan KUB, mengelola usaha bersama, pendanaan masyarakat, kemitraan lintas pelaku, kemandirian masyarakat.

Upaya memberdayakan penduduk lansia miskin, dapat dilakukan melalui

berbagai kegiatan. Salah satunya adalah dengan mengoptimalkan potensi yang
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dimiliki  oleh  lansia  tersebut.  Sesuai  dengan  yang  dikemukakan  di  bagian terdahulu, walaupun kemampuan mereka serba terbatas karena proses penuaan, namun demikian etos kerja lansia masih tinggi. Demikian juga keinginan untuk hidup mandiri tanpa merepotkan anak-cucu masih mereka miliki. Oleh karena itu perlu ditemukan model pemberdayaan yang tepat bagi lansia. Hal itu dikuatkan hasil penelitian Siti Partini Suardiman, dkk (1999 : 119) yang menemukan bahwa lansia terutama dari ekonomi lemah perlu dibantu secara ekonomi, dibantu dalam memenuhi kebutuahan sosial, dirawat bila sakit, diperhatikan keamannya, dapat berkomunikasi dengan cucu, dikunjungi serta diperhatinkan, dapat berkumpul dengan anak cucu pada saat tertentu, serta dapat berekreasi bersama. Penelitian tersebut  juga  menemukan  bahwa  lansia  menolak  tinggal  di  panti  werdha, demikian pula anak cucu mereka. Lansia akan lebih senang apabila ia berada di tengah-tengah anak cucunya.

Semenatara itu keayaan sumber daya lam terdapat di semua wilayah (desa) di   seluruh   Indonesia.   Sumber   daya   alam   tersebut,   belum   sepenuhnya dimanfaatkan  untuk  meningkatkan  pendapatan  masyarakat  khususnya  untuk lansia miskin. Sumber daya manusia yang dapat melatih dan mendampingi usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan pendapatan lansia miskin, juga banyak tersedia. Memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumber daya  manusia untuk  memberdayakan  lansia  miskin  merupakan  usaha  yang  tepat,  tanpa  kita

harus tergantung pada potensi dari luar negeri.
14
BAB III METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian
Sesuai  dengan  fokus  masalah  penelitian,  pendekatan  penelitian  yang dipilih adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian research and development. Penelitian dan pengembangan (R & D) menurut Gall, Gall, and Borg (2003 : 569) adalah suatu model pengembangan berdasarkan industri, dimana temuan-temuan penelitian digunakan untuk merancang produk-produk dan prosedur-prosedur   baru,   dan   kemudian   secara   sistematis   diuji   di   kancah, dievaluasi, dan disempurnakan kembali sehingga produk dan prosedur yang dihasilkan sesuai dengan kualitas, efektivitas atau standard tertentu.   Penelitian dan  pengembangan  dilaksanakan  melalui  beberapa  tahap,  dan  masing-masing tahap saling terkait.

1. Tahap I (Studi Pendahuluan)

Tahap   ini   dilakukan   melalui   research   untuk   menemukan   berbagai informasi berbagai potensi alam dan sumber daya manusia lanjut usia beserta pola-pola interaksi yang selama ini berlangsung khususnya antar lansia dan antara lansia dengan anggota masyarakat lain. Upaya  tersebut dilakukan melalui survey lapangan dengan melakukan observasi, dan wawancara dengan para key informan dan para lansia sebagai sumber data. Selain itu, berbagai kajian literatur juga dilakukan dalam tahap ini untuk menemukan dasar rujukan yang memadai guna membangun model pemberdayaan lansia secara tepat. Tahap ini dilakukan pada penelitian tahun I. Pada tahap ini dapat diidentifikasi:

a.   Pola interaksi sosial di antara sesama lansia.
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b.   Potensi dan aktivitas lansia yang dapat dikembangkan dalam pemberdayaan lansia.

c.   Faktor-faktor    yang    perlu    diperhatikan    dalam    pengembangan    model pemberdayaan lansia.

d.   Pola aktivitas kerja ekonomi produktif  lansia.
2. Tahap II (Perencanaan Model)

Berdasarkan temuan-temuan pada studi pendahuluan, disusunlah model hipotetik pemberdayaan ekonomi produktif yang efektif untuk pemberdayaan lansia miskin berbasis potensi lokal. Tahap ini akan dilakukan pda penelitian tahap lanjutan di tahun ke dua.

3. Tahap III (Pengembangan Model)

Pada  tahap  ini  dilakukan  pengembangan  model.  Pada  langkah  ini, dilakukan pengujian rasional kelayakan model terhadap   model hipotesik. Pengujian rasional kelayakan model dilakukan dengan meminta umpan balik dan judgment   dari   pakar   pemberdayaan   lansia   yang   memiliki   keahlian   dan pengalaman dalam mengembangkan model pemberdayaan lansia. Uji kelayakan model dilakukan melalui focus group discussion yang diikuti oleh subyek penelitian  dan  para  key  informan.  Langkah  ini  diakhiri  dengan  evaluasi  dan refleksi untuk memperoleh umpan balik yang digunakan untuk melakukan revisi model. Langkah ini juga akan dilakukan pada penelitian tahun ke 2.

4. Tahap IV (Validasi Model)

Pada tahap ini, efektivitas model diuji melalui implementasi model yang diawali dengan pelatihan usaha dan pendampingan usaha kepada para lansia.
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B. Subjek Penelitian
Metode yang digunakan untuk menentukan informasi-informasi kunsci adalah “purposive sampling” dan snowball sampling” (Sugiyono, 2006 : 300). Purposif sampling adalah tehnik pengambilan sampling dengan pertimbangan tertentu, seperti kelompok lanjut usia miskin, pamong desa yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang potensi lokal dan pengelolahan wilayahnya. Cara ini ditempuh dengan cara mengadakan survei pendahuluan kepada warga yang memiliki pengaruh dan para pamong desa. Teknik snowball sampling dilakukan yang awalnya hanya beberapa orang, kemudian dari orang tersebut dia bisa menunjukkan subjek siapa saja lagi yang juga sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jadi dari satu subjek menunjukkan subjek lain dan seterusnya sehingga terpenuhi jumlah subjek yang dibutuhkan yang diduga lebih tepat karena telah ditunjuk  oleh  orang-orang  yang  lebih  tahu  sebelumnya.  Berdasarkan  teknik tersebut didapatkan subyek penelitian seperti tertera dalam tabel 1 dan 2 pada halaman 18.

C.  Metode Pengumpulan Data
Metode untuk pengumpulan data adalah wawancara mendalam. Tehnik wawancara mendalam dilakukan terhadap informan-informan kunci yang dipandang paling tahu tentang dirinya (lanjut usia miskin) serta pamong desa atau tokoh  desa  dan  para  penggiat  perkumpulan  lanjut  usia  yang  dipandang  tahu tentang kondisi kebijakan dan jaminan sosial yang telah berlaku di wilayahnya.
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Tabel 1

Daftar Subyek Penelitian (Lansia) Dusun Pentingsari Desa Umbulharjo

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Umur
	Pekerjaan

	1
	Pak G
	Pria
	60
	Petani

	2
	Bu S
	Wanita
	60
	Pembuat makanan kecil

	3
	Pak W
	Pria
	62
	Petani

	4
	Pak D
	Pria
	50
	Warung kecil (pralansia)

	5
	Bu SK
	Perempuan
	63
	Petani

	6
	Bu SDM
	Perempuan
	60
	Petani (pembuat makanan

kecil)


Tabel 2

Daftar Subyek Penelitian (Lansia) Dusun Grigak, Desa Giri Purwo

Kecamatan Giri Mulyo Kulon Progo
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Umur
	Pekerjaan

	1
	Mbah P
	Wanita
	76
	Petani

	2
	Mbah HP
	Wanita
	76
	Penjual makanan kecil

	3
	Mbah M
	Wanita
	93
	Pembuat tempe

	4
	Mbah KW
	Pria
	90
	Petani

	5
	Pak IK
	Pria
	88
	Petani

	6
	Pak SP
	Pria
	85
	Petani

	7
	Bu B
	Wanita
	85
	Petani

	8
	Bu SM
	Wanita
	85
	Pembuat kasur

	9
	Bu Py
	Wanita
	75
	Petani

	10
	Bu W
	Wanita
	78
	Petani

	11
	Bu Sar
	Wanita
	78
	Petani

	12
	Pak Sg
	Pria
	68
	Petani

	13
	Bu A
	Wanita
	64
	Petani
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Wawancara ini dikatakan mendalam karena wawancara ini akan menggali informasi secara mendalam sesuai dengan kebutuhan sehingga mempu menjelaskan masalah penelitian. Wawancara bisa dilakukan berulang-ulang sehingga informasi  yang dibutuhkan terpenuhi.  Untuk  keperluan ini disiapkan serangkaian pertanyaan-pertanyaan fokus agar pertanyaan tidak menyimpang kemana-mana, meskipun peneliti tiap mengikuti semua informasi dari subjek.

Observasi dilakukan terutama untuk mengetahui : kondisi lanjut usia, kegiatan yang dilakukan sehari-hari;   jaminan sosial yang telah diterima serta kondisi fisik alami relevan lainnya yang teramati.

Dokumentasi akan sangat banya membantu, yaitu berupa dokumen- dokumen yang ada dikelurahan, dalam kelompok lanjut usia atau pada sumber informasi lainnya.

D.  Uji Keabsahan Data
Pemerikasaan dan uji keabsahan data perlu dilakukan sebelum dilakukan analisis data. Teknik yang dapat dilakukan adalah: perpanjangan waktu penelitian, triangulasi, dan pemeriksaan data diskriptif kepada informan yang dipandang kompeten.

E. Metode Analisis Data
Data utama penelitian ini bersifat kualitatif, oleh karenanya teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Data yang sudah terkumpul dianalisis, diorganisasi, ditata dan dideskripsikan secara sistematis mengikuti pola dan kategori tertentu agar peneliti dapat lebih memahami masalah yang diteliti

dan menyajikannnya sebagai temuan bagi orang lain. Temuan ini dianalisis dan
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direfleksi lebih lanjut melalui upaya pemaknaan (meaning) atas data temuan tersebut, dengan menggunakan teori yang relevan sehingga penyimpulan, pengembangan implikasi dan saran penelitian dapat dilakukan.

Secara lebih rinci, dalam analisis data penelitian ini terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi (Miles dan Huberman, 1992:16). Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan untu menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data penelitian.

Penelitain   ini   direncanakan   dilaksanakan  selama  dua  tahun.  Tahun pertama dengan luran berupa draf model pembayaran tahap satu yang akan diuji cobakan pada tahun kedua. Uji coba dilakukan pada tahun kedua dengan alasan: dalam   model   tersebut   termasuk   di   dalamnya   adalah   penelitian   eonomi produktifdan pendampingan lansia dalam melakukan usaha ekonomi produktif. Luaran akhir pada tahun kedua berupa model final pemberdayaan ekonomi poduktif berbasis potensi lokal bagi lansia miskin, secara rinci langkah-langkah

penelitian ini digambarkan melalui gambar 1 pada halaman 21.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Rencana awal,   penelitian ini akan dilaksanakan di dusun Grigak desa Giripurwa,  Kecamatan  Girimulyo,  Kabupaten  Kulon  Progo,  dan  di  dusun Ketingan, desa Tirtoadi Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Untuk dusun Grigak, tetap dilaksanakan sesuai rencana, namun untuk desa Ketingan dipindah ke dusun Pentingsari., Alasan pemindahan setting penelitian karena dusun Ketingan sebagai desa wisata yang daya tarik wisatanya berupa habitat burung kuntul, belum berkembang sesuai dengan rencana. Kunjungan para wisatawan tidak secara rutin, dan lama tinggalnya sangat singkat, yaitu pada waktu siang hari dimana burung-burung kuntul tersebut keluar sarang, dan pada sore hari pada saat burung pulang kesarangnya. Jadi para wisatawan hanya berkunjung selama beberapa menit, paling lama satu jam. Kondisi tersebut menyebabkan pemasaran hasil usaha penduduk setempat, khususnya para lansia tidak lancar sesuai yang diharapkan.  Oleh  karena itu  setting penelitian  kemudian  dirubah  pada  tempat dimana pemasaran hasil usaha mereka dapat berjalan dengan lancar. Salah satu dusun yang dirasa tepat untuk itu adalah dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo, kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.

A.  Deskripsi Setting Penelitian.
Penelitian ini berlangsung di Dusun Grigak, Desa Giri Purwo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo, dan desa Pentingsari, Umbulharjo, Cangkringan, Kabupaten Sleman.   Giri Purwo adalah salah satu desa di daerah

Perbukitan Menorah dengan iklim pedesaan dan pegunungan. Letak desa ini lebih
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kurang 30 km dari ibu kota Kabupaten Kulon Progo atau 40 km dari Kota Yogyakarta.  Sebagian besar penduduk  bermatapencaharian  sebagai  petani  dan buruh, hanya sebagian kecil sebagai pegawai. Pola interaksi penduduk di Giri Purwo menggambarkan pola-pola paguyuban.

Dari sisi proporsi penduduk usia tua (lansia) kedua desa memiliki kemiripan yaitu mencapai 10 %. Selain itu kesadaran dan aktivitas yang mengarah pada pemberian terhadap kesejahteraan lansia sudah cukup Nampak. Di Desa Giri Purwo yang terdiri dari 15 dusun, telah terbentuk perkumpulan lansia tingkat desa dan perkumpulan lansia di tiap-tiap dusun. Pada tingkat desa baru tahun 2009 dirancang ada kegiatan untuk para lansia dengan kegiatan senam lansia, memperbaharuhi data statistik lansia yang ditangani oleh bagian Kesejahteraan Rakyat. Saat ini di setiap dusun telah ada 2 orang kader lansia yang merupakan relawan untuk menggiatkan dan mendampingi kegiatan lansia. Koordinasi kader lansia dusun dilakukan di tingkat desa sebulan sekali. Meskipun pada tingkat desa baru digalakkan pada tahun 2009, di beberapa dusun, empat tahun yang lalu telah dilakukan kegiatan untuk memperhatikan kesejahteraan lansia. Salah satu dusun tersebut adalah dusun Grigak Desa Giri Purwo Kecamatan Giri Mulyo. Kegiatan lansia di Dusun Grigak  adalah: (1) senam lansia setiap hari Sabtu sore yang diikuti oleh sekitar 90 orang lansia; (2) pemberian makanan tambahan untuk para lansia; (3) pemberian raskin; (4) pemeriksaan kesehatan; (5) sambatan (kerjabakti/gotong  royong)  untuk  merenovasi  atau  membuatkan  rumah  lansia

miskin.Motor penggerak kegiatan peduli lansia di tiap-tiap dusun adalah kader
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lansia tingkat dusun dan kader lansia tingkat desa. Selain itu, peran kepala dusun terhadap kelangsungan kegiatan lansia cukup tampak.

Setting    penelitian yang lain adalah di dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman., Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini  salah satu dusun di lereng gunung Merapi, terletak kurang lebih 20 km dari kota Yogyakarta, merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Sleman. Alasan dijadikannya dusun Pentingsari sebagai desa wisata antara lain karena alamnya yang masih asri dan alami. Sejak tanggal 15 April 2008, dusun ini dijadikan sebagai desa wisata dengan nama Desa Wisata Pentingsari yang kemudian disingat menjadi Dewi Peri. Tiga hal yang dijadikan andalan di desa wisata ini yaitu : keunikan alam, sistem kerja dan pemberdayaan masyarakat. Kekayaan alam berupa keanekaragaman vegetasi, pancuran air, sungai dan bebatuan, merupakan potensi sumberdaya alam. Sumberdaya manusia di dusun ini cukup kreatif dalam memanfaatkan potensi alam yang ada melalui berbagai kegiatan, seperti pengolahan hasil pertanian lokal, kewirausahaan, kesenian, kegiatan  outbond  dan   penyediaan  home  stay  bagi  wisatawan   yang  ingin menginap.

Di dusun ini terdapat paguyuban lansia, dengan anggota sebanyak 60 orang.  Berbagai  kegiatan  dilakukan  oleh  paguyuban  tersebut,  antara  lain  : posyandu lansia, senam lansia, dan kegiatan yang bersifat ekonomi produktif. Dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang berupa hasil pertanian, beberapa lansia melakukan usaha menanam jamur yang hasilnya dibuat kripik jamur, kripik

singkong,  kripik  pisang,  dan  minuman  jahe  secang  instant.Selain  itu  juga
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pembuatan  kopi  yang  diproses  secara  tradisional.  Usaha  tersebut  dibina  oleh Dinas  Pariwisata  dan  Dinas  Perindustrian  Kabuaten  Sleman.     Lansia  yang memiliki rumah yang cukup luas membuka home stay dan menyediakan makanan untuk wisatawan yang menginap. Mereka juga terlibat dalam berbagai kegiatan kesenian berupa punokawan, cokekan, siteran. Melihat berbagai potensi yang terdapat di dusun Pentingsari tersebut, peneliti menentukan desa Pentingsari sebagai salah satu setting untuk penelitian ini.

Jumlah penduduk lansia di dusun tersebut adalah 60 orang. Kegiatan kelompok lansia tersebut meliputi senam lansia, pemeriksaan kesehatan, dan arisn.Diantara anggota kelompok lansia tersebut, sebagian bekerja sebagai petani dan sebagian lagi adalah pensiunan pegawai negeri. Sesudah dusun Pentingsari dijadikan sebagai desa wisata, para lansia berpartisipasi dalam kegiatan menyediakan home stay,jasa pemandu wisata, kesenian, pengolahan makanan tradisional. Hasil dari kegiatan tersebut menampakkan adanya peningkatan penghasilan khususnya bagi penduduk lanjut usia..

B. Informan Penelitian dan Deskripsi Data
Data penelitian  ini  diperoleh dengan  menggunakan  metode wawancara mendalam dan observasi. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: Informan (1) dari dusun Pentingsari adalah Pak G yang berusia 60 tahun., tinggan di dusun Pentingsari. Pekerjaan Pak G adalah petani, sesudah adanya desa wisata, Pak  G  juga  memiliki  home  stay     sebanyak  4  kamar.  Kamar-kamar  yang disewakan   dulunya   adalah   kamar   anak-anaknya,   karena   anaknya   sudah

berkeluarga dan tinggal dirumah yang lain, mak oleh pak G diperbaiki untuk
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dijadikan home stay. Disamping pekerjaan tersebut, pak G juga berperan menyediakan jasa kesenian seperti punokawan, siteran, dan menyewakan baju- baju tradisional Jawa. Istrinya membuat makanan kecil, yaitu kripik pisang, kripik singkong, dan kripik jamur.   Pak G merupakan salah satu penggerak berbagai kegiatan di dusun Pentingsari, baik untuk kegiatan lansia maupun kegiatan pemuda. Dia mengajari beberapa pemuda untuk berperan sebagai punokawan (semar, gareng, petruk, dan bagong), baik menyediaan pakaian (costum) mendandani  mereka,  dan  mengajar menari.  Tugas punokawan  tersebut  adalah menjemput tamu di tempat pemberhentian bus dan mengantar tamu ke home stay masing-masing. Pak G mengatakan, mereka yang berperan sebagai punokawan tersebut  diberi  honorarium  sebesar  Rp.  30.000,-  untuk  sekali  tampil.  Upah tersebut diberikan oleh pengelola desa wisata yang berasal dari para wisatawan yang berkunjung ke desa wisata tersebut. Demikian juga anggota masyarakat lain yang  ikut  berperan  dalam  penerimaan  wisatawan,  akan  mendapat  uang  lelah sesuai tugas masing-masing.

Menurut Pak G, hampir seluruh masyarakat dusun Pentingsari terlibat dalam kegiatan desa wisata, baik remaja,dewasa, maupun para lansia. Demikian juga dengan ibu-ibu, mereka juga terlibat dalam kegiatan desa wisata.   Untuk para remaja mereka terlibat dalam kegiatan kesenian dan outbond. Untuk orang dewasa dan  para  lanjut  usia,  mereka  terlibat  dalam  kegiatan  penyediaan  homestay, outbond, dan kesenian (uyon-uyon, cokekan, kenduri, mengolah sawah). Sedangkan para ibu termasuk yang sudah lanjut usia, mereka mempunyai usaha

menyediakan  homestay,  membuat  makanan  ringan,     minuman  instant,  dan
26
menyediakan makan bagi tamu-tamu yang menginap atau yang membutuhkan makan. Satu orang ibu menurut Pak G, menyediakan jasa salon dan menyewakan pakaian daerah.

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat di dusun Pentingsari, menurut Pak G karena dikelola secara kelompok, semua yang berperan mendapat upah sesuai perannya masing-masing, keuangan dikelola secara transparan, dan sebagian uang yang masuk dari para wisatawan digunakan untuk mengisi kas kelompok. Untuk kegiatan pembuatan makanan ringan dan minuman instant dikerjakan secara individual dirumah masing-masing, pemasaran dilakukan secara kelompok pada waktu  ada kunjungan  wisatawan,  dan  bila tidak  ada kunjungan  dijual  sendiri dengan dititipkan di warung-warung dan rumah makan disekitarnya.

Informan (2) adalah Bu S, usia 60 tahun, pekerjaan petani. Jenis usaha menyediakan home stay, mengolah hasil pertanian (kripik jamur). Menurut Bu S, dia memiliki 4 kamar  yang disediakan untuk  menginap para wisatawan  yang berkunjung ke desa wisata Pentingsari. Apabila ada wisatawan yang menginap dirumahnya, bu S menyediakan makanan sejak dari makan pagi, snack, makan siang, dan makan malam. Makanan tersebut diolahnya sendiri, kadang-kadang para tamu yang menginap ikut serta membantu memasak dan menghidangkan makanan.Menu makanan ditentukan oleh pengelola desa wisata, sehingga semua keluarga yang mendapat jatah untuk penginapan membuat menu yang sama. Makanan yang dihidangkan adalah masakan tradisional desa setempat, seperti : sayur lodeh, sayur bobor, tempe goreng, ayam goreng, lele mangut, sambal, dan

krupuk.Menurut bu S para tamu sangat menikmati makanan yang disajikannya.
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Tarif  untuk  setiap  orang  yang  menginap  adalah  Rp.  60.000,-  meliputi tempat tidur, makan, dan keperluan mandi. Setiap kamar dihuni 3-4 orang apabila wisatawan tersebut adalah anak sekolah. Lama tinggal di desa wisata tersebut antara 3 hari sampai  1 minggu. Keuntungan yang didapat tidaklah besar, namun dia merasa senang karena ada tambahan penghasilan dan mendapat tambahan saudara. Menurut bu S cara kerja lansia yang mempunyai usaha dilakukan secara kelompok   maupun   secara   perorangan.   Kelompok   dilakukan   apabila   ada wisatawan dalam jumlah yang banyak, menginginkan makanan dan minuman, baik untuk makan ditempat maupun untuk dibawa pulang, maka pembuatan makanan tersebut dilakukan secara kelompok disalah satu rumah anggota. Sedangkan untuk makanan kecil seperti kripik pisang, singkong, jamur, dilakukan secara perorangan dirumah masing-masing. Pembuatan kopi sebagai bahan minuman, dilakukan secara bersama-sama disuatu rumah penduduk, dengan menggunakan alat-alat tradisional seperti tungku kayu, wajan tanah, dan alat penumbuk dari batu dan kayu (lumpang dan alu).

Informan (3) adalah Pak W, usia 65 tahun, pekerjaan petani., tinggal di dusun Pentingsari. Jenis usaha menyediakan home stay. Pak W merupakan aktivis masyarakat dusun Pentingsari. Dia sebagai ketua paguyuban lansia dusun, dan pengurus koprasi dusun. Menurut pak W adanya desa wisata memberikan dampak positif  bagi  masyarakat  setempat  termasuk  para  lansia.  Sebagian  besar  lansia dusun tersebut, terutama yang masih sehat dan kuat mempunyai kegiatan atau

usaha yang mendukung keberadaan desa wisata.
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Kegiatan para lansia yang dilakukan secara rutin setiap hari Rabu minggu pertama jam 4 sore, diisi dengan pemeriksaan kesehatan oleh para kader lansia, isian rohani, kesehatan, dan pengetahuan-pengetahuan yang lain. Isian diberikan oleh petugas dari puskesmas, dari dinas pariwisata, dinas perindustrian, dan dari warga masyarakat sendiri.

Menurut pak W, sebagai ketua paguyuban lansia, dia menginginkan diberikannya ketrampilan membuat barang-barang kerajinan dari bahan bambu dan sabut kelapa, karena bahan-bahan tersebut banyak tersedia di dusun tersebut. Hasil kerajinan tersebut bisa dijual kepada para wisatawan sebagai cinderamata.

Pak D, 61 tahun, tinggal di dusun Pentingsari, pekerjaan petani. Dia sangat bersemangat dalam memberikan informasi kepada peneliti. Dikatakannya, adanya program   desa   wisata   sangat   membantu   meningkatkan   penghasilan   bagi masyarakat. Dia memiliki 2 kamar yang digunakan untuk home stay, serta berjualan kebutuhan tamu-tamu yang menginap, seperti sabun, pasta gigi, dan makanan kecil. Selain memiliki 2 kamar untuk home stay, Pak D juga mengelola rumah orang tuanya yang cukup besar yang terletak satu halaman dengan rumahnya. Rumah orang tuanya disewakan juga untuk para wisatawan, terutama untuk keperluan rapat-rapat koordinasi dari para wisatawan.

Bu SK, usia 60 tahun, pekerjaan petani, tinggal di dusun Pentingsari. Bu SK memiliki 4 kamar untuk disewakan. Selain mengelola home stay, bu SK juga membuat makanan kecil seperti criping pisang, criping ketela, dan criping jamur.

Dia selalu ikut dalam proses pembuatan kopi bubuk.
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Bu Sdm, usia 62 tahun, alamat dusun Pentingsari, pekerjaan petani. Kegiatan yang dilakukan untuk menyambut tamu di desa wisata adalah menyewakan kamar untuk home stay. Dia memiliki 2 kamar, karena rumahnya tidak terlalu besar. Selain itu, kegiatan yang dilakukan adalah membuat snack untuk  para  tamu  yang  berupa  makanan-makanan  tradisional,  seperti  pisang goring, nagasari, tempe mendoan, dan lainnya. Kalu jumlah tamu yamg menginap di desa wisata cukup banyak, kegiatan membuat makanan tersebut dilakukan bersama-sama dengan ibu-ibu yang lain.

Informan (4) adalah Pak Sg, usia 68 tahun, pekerjaan petani, tinggal di dusun Grigak. Pak   Sg sebagai ketua paguyuban lansia sangat memperhatikan anggotanya. Setiap anggota yang tidak hadir dalam suatu kegiatan akan dikunjunginya untuk dilihat keadaannya. Bila ternyata lansia tersebut sakit, dia akan  mengajak  anggota  kelompok  lansia  untuk  menengok,  kadang-kadang kegiatan   senam   dipindah   kehalaman   lansia   yang   sakit   tersebut   sekaligus menengok dan menghiburnya. Dia menciptakan berbagai permainan untuk para lansia agar setiap kegiatan menjadi menarik.

Menurut pak Sg, pemberdayaan lansia di dusun Grigak lebih ditekankan pada kegiatan yang bersifat individual. Hal itu dilakukan mengingat lokasi dusun tersebut yang berbukit-bukit, dan aktivitas warga yang beragam. Fungsi kelompok dalam hal ini lebih sebagai koordinator dan pengawas. Jadi apabila lansia dusun tersebut akan melaksanakan kegiatan ekonomi produktif (misalnya mendapat bantuan  kambing  dari  donatur),  maka  yang  akan  membagi  siapa  yang  harus

memelihara kambing tersebut  adalah pengurus  paguyuban  lansia.    Pembagian
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tersebut didasarkan pada kondisi ekonomi lansia, kesempatan yang tersedia dari lansia tersebut, dan kemauan kerja dari para lansia. Kemudian lansia yang mendapat kesempatan akan melaksanakan tugas dan kewajibannya dirumah masing-masing. Setiap pertemuan lansia yang dilaksanakan sebulan sekali, pengurus akan memonitor kondisi usaha yang dilakukan oleh para lansia.

Keuntungan dari usaha tersebut, setengahnya untuk para lansia yang melaksanakan kegiatan,  dan setengahnya lagi untuk kas paguyuban.  Pengurus sama sekali tidak mengutip iuran anggota dari para lansia,  semua dana  yang dibutuhkan didapat dari para donatur, dari pemerintah, dan dari keuntungan usaha tersebut. Dengan kebijakan tersebut, diharapkan para anggota kelompok lansia tidak terbebani karena sebagian besar dari mereka berada dalam kondisi miskin. Informan (5) adalah   Bu A, umur 64 tahun, pekerjaan petani, tinggal di dusun Grigak. Bu  merupakan kader lansia dusun, dan karena keaktifannya dia dijadikan kader lansia desa dan kecamatan. Tugas yang utama adalah melatih senam lansia dan menggerakkan kegiatan lansia di dusun-dusun se kecamatan.    Atas bimbingannya kegiatan lansia di Kecamatan Girimulyo dapat berjalan dengan baik.

Menurut Bu A keberhasilannya mengaktifkan kelompok lansia adalah sikap kepedulian terhadap para lansia dan juga anggota keluarganya.    Kegiatan yang bersifat ekonomi produktif lebih berhasil apabila dilakukan secara perorangan,  karena  tidak  iren  (saling  melempar)  dan  dapat  dilakukan  sesuai dengan    kesempatan    masing-masing.    Tugas    pengurus    kelompok    adalah

mengkoordinir dan memonitor kegiatan yang dilakukan oleh para lansia.
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Lansia di Dusun Grigak Desa Giri Purwo Kecamatan Giri Mulyo Kabupaten Kulon Progo sangat aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh kelompok lansia di dusun setempat. Meskipun pekerjaan mereka beragam, pada umumnya mereka menyesuaikan aktivitas individu dengan aktivitas kelompok. Sebagai contoh, Mbah P (76 tahun) yang sehari-harinya beraktivitas sebagai petani dan memelihara 3 ekor kambing, dia mengubah jadwal menggembala kambing yang biasanya sore hari menjadi pagi hari di setiap hari Sabtu. Hal  ini  dilakukan karena pada  setiap  hari sabtu  sore  kelompok  lansia mengadakan kegiatan senam lansia bersama. Kegiatan ini dirasa oleh para lansia sebagai  kegiatan  yang  sangat  menarik  dan  menyenangkan.  Mereka  senang bertemu dengan para sesama lansia, dan sejenak meninggalkan keruwetan- keruwetan hidup yang setiap saat mereka hadapi.

Ibu HP usia 76 tahun profesinya sebagai pembuat dan penjual tiwul serta pecel. Saat dikunjungi mengatakan sedang tidak berjualan karena tidak punya pawitan. Bilamana nanti punya pawitan maka akan berjualan lagi. Walaupun memiliki 5 anak 10 cucu dan 1 buyut, tetapi bu HP lebih suka tinggal sendiri pada rumah sederhana di samping rumah salah satu anaknya. Belum lama ini pengurus paguyuban lansia di dusunnya berinisiatif mengganti  gedeg rumahnya dengan gedeg baru. Beberapa jenis bantuan yang diperolehnya berupa BLT, Raskin dan Askesmas. Namun untuk askesmas jarang digunakan karena lebih dekat ke rumah Pak  Mantri  Ribut.  Walau  hidup  serba  pas  pasan,  tetapi  merasa  tidak  pernah

kekurangan.
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Ibu M lahir pada tahun 1914 memilih hidup sendiri di rumah sederhana berdiding gedeg baru bantuan dari pengurus paguyuban lansia dusun Grigak. Bersebelahan dengan anak nomor 3 yang juga sudah lansia. Profesi kesehariannya sebagai pembuat tempe berbagai jenis kacang- kacangan seperti kedelai, benguk dan lainnya. Untuk makan, ia masak sendiri bahkan kiriman dari anaknya seringkali tidak dimakan. Walau kelihatan sangat menderita karena sudah renta masih menderita sakit kanker payudara yang sudah pecah, masih terlihat energik dan menyambut tamu dengan wajah yang ceria.   Ibu ini juga mendapat BLT, raskin dan pemeriksaan/ pengobatan gratis.

Bapak  KW  lahir pada tahun 1921 hidup bersama putranya.  Bapak  ini berperawakan kurus kecil tetapi sangat ceria, suka ndagel, bisa membaca dan pandai berbahasa Jepang, penglihatan dan pendengarannya bagus. Pekerjaan kesehariannya memelihara beberapa ekor kambing gembel/ domba. Waktu lebih banyak digunakan untuk menggembala ternaknya di pekarangan dan pinggir sawah. Hidupnya terlihat santai dengan suka thethenguk di cakruk untuk berkomunikasi/ bergaul dengan masyarakat ataupun hanya sekadar beristirahat. Menu makannya sangat sederhana berupa nasi sayur dan lauk tempe. Rumahnya berbahan  kayu  dan  papan,  tempat  tidurnya  berupa  tumpukan  balok  kayu  di atasnya diberi tikar daun pandan.

Bapak IK   usia 88 tahun, seorang duda karena istri sudah meninggal. Ia tinggal di rumah kayu ditemani satu keluarga cucunya yang profesinya buruh dan buat arang kayu.   Walau sudah tua, pak Karsono masih sehat sehingga masih

mencangkul sendiri lahan pertaniannya berupa keparangan di sekitar rumahnya.
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Di samping itu juga mencari kayu untuk kayu bakar. Hanya saja indera pendengaran sudah tidak berfungsi menjadikannya susah berkomunikasi. Bahkan menurut istri cucunya kelemahan ini sering menimbulkan salah paham. Sakit yang pernah diderita berupa operasi prostat yang biayanya ditanggung oleh cucu.

Bapak  Sp  lahir  tahun  1926,  terlihat  masih  sehat  dengan  aktivitas keseharian memelihara sapi bersama anak-anaknya. Pak Sp tergolong pendiam sehingga istrinya yang juga sudah lansia yang memberi informasi. Menurutnya pak Sp bisa baca tulis, makanannya sederhana sebagaimana umumnya orang miskin di desa. Hanya karena hemat, maka bisa memiliki beberapa ekor sapi. Sapi telah beranak pinak dan yang sudah tua dijual.

Ibu B usia 85 tahun dikunjungi pas sedang sakit mumet. Hidup sendiri dirumah kayu yang sederhana cenderung kumuh dan bau pesing/ tidak sedap. Anaknya berjumlah 9 orang lelaki semua. Anak-anaknya kebanyakan bertempat tinggal di kota bah Yogyakarta, bahkan ada salah seorang putranya menjadi pengusaha sukses. Namun bu B tidak mau tinggal di rumah anak-anaknya Mereka secara bergiliran menjenguk pagi dan sore untuk mengantar makanan. Menurut pengurus paguyuban lansia, beberapa kali anak-anaknya tidak ada yang datang menengok dalam sehari. Kejadian seperti itu menggugah setiap hari pengurus paguyuban menengok ke rumahnya. Tidak jarang juga harus turun tangan membenahi kondisi rumah yang dipandang tidak beres. Bila sedang sakit, seorang tetangga yang biasa diminta ewang-ewang pun menemani bila malam hari.

Ibu  Sm,  usia  85  tahun  hidup  sendiri  di  rumah  gedek  yang  sederhana

mencari  nafkah  dengan  membuat  kasur  pesanan.  Namun  demikian  salah  satu
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anaknya bertempat tinggal tidak terlalu jauh dari rumahnya sehingga sering menengok. Bu Sm menawarkan jasanya mencapai radius yang cukup jauh dengan berjalan kaki. Bila saat musim panen kapok randu maka iapun berusaha nebasi dari penduduk yang memiliki pohon kapok randu sambil menawa rkan jasa membuat kasur. Almarhum suaminya sebetulnya merupakan veteran pejuang kemerdekaan, tetapi tidak berhasil mengurus pensiun. Dana BLT yang didapat dirasakan  sangat  membantu  kehidupannya.  Ibu  yang sudah  memiliki  cucu  11 orang dan buyut 3 orang ini masih aktif dalam kegiatan paguyuban lansia. Walaupun rumahnya cukup jauh dan kondisi jalan naik turun tetapi tetap menghadiri kegiatan senam lansia dan kegiatan lansia lainnya dengan berjalan kaki .

Ibu Sar juga hidup sendiri dirumah gedek yang sudah terlihat rusak. Usianya 78 tahun tetapi segala keperluannya diurus sendiri. Anaknya berjumlah 8 orang tetapi juga miskin dan sebagai buruh angkut di kota Yogya sehingga jarang menengok. Kesehariannya mencari sumber penghidupan dengan mencari rongsok untuk dijual. Penghasilan yang sangat minim ini menjadikan raskin dan BLT yang diterimanya dirasakan sangat membantu. Ibu  yang memiliki 13 cucu dan 1 buyut ini kadangkala juga diberi uang oleh anak-anaknya. Bu P juga aktif mengikuti senam lansia setiap hari sabtu dengan berjalan kaki cukup jauh.

Ibu Py usia 75 tahun dengan kondisi cacat kaki (pendek) bawaan sejak lahir tidak menikah dan sekarang hidup ikut keponakannya yang dulu dia asuh. Di rumah papan yang sederhana ia menempai satu kamar. Kesehariannya mencari

pakan  kambing  milik  keponakannya.  Raskin  dan  BLT  serta  kesehatan  gratis
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cukup meringankan kehidupannya. Kondisi fisik yang cacat menyebabkan ia tidak aktif dalam kegiatan paguyuban lansia.

Ibu W usia 78 hidup di rumah papan yang sederhana. Anaknya berjumlah

4 dan 8 cucu berpenghasilan dari bertani. Beberapa jenis bantuan pemerintah yang diperolehnya berupa BLT, Raskin dan Askesmas. Walaupun rumahnya paling jauh dari tempat kegiatan paguyuban lansia, ia selalu aktif hadir sekaligus ngajak- ajak teman-temannya yang rumahnya terlewati. Walau sudah usia lanjut, tetapi fisiknya terlihat sangat sehat dan tampak gembira.

C.  Pembahasan Hasil Penelitian
Dari data yang diperoleh dilapangan dapat disimpulkan  sebagai berikut:

1. Potensi  sumberdaya  alam  yang  terdapat  di  dusun  Grigak  berupa  daerah pertanian sehingga sesuai untuk usaha pertanian dan peternakan, tumbuhan yang banyak tumbuh ditempat tersebut antara lain tumbuhan randu yang menghasilkan kapuk untuk bahan pembuatan kasur, ketela pohon untuk bahan pembuatan makanan ringan. Sedangkan di dusun Pentingsari   berupa sumberdaya alam  yang merupakan daerah pegunungan dengan udara yang sejuk, merupakan daerah wisata, tumbuhn yang banyak tumbuh di dusun tersebut berupa kopi, salak, ketela pohon, dan budidaya jamur. Tumbuhan lain adalah pohon bambu dan pohon kelapa yang potensial untuk pembuatan cinderamata.

2. Terdapat  dua  pola  aktivitas  kerja  yang  berbeda,  yaitu  pola  kerja  secara individual,  dan  perpaduan  antara  pola  kerja  individual  dan  kelompok.

Perbedaan  pola  kerja  tersebut  sangat  terkait  dengan  kegiatan  ekonomi
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produktif yang dilakukan oleh para lansia dan kondisi geografis dusun tempat tinggal para lansia.

Adapun penjelasan ke dua pola kerja  tersebut adalah sebagai berikut :

a.   Pola kerja secara individual

Pola kerja  ini  dilakukan  dengan  cara  lansia mencari  bahan  mentah untuk diproduksi secara individual di rumah masing-masing kemudian dipasarkan secara individual (dipasarkan di pasar desa atau diedarkan secara berkeliling ke rumah-rumah). Peran kelompok lansia adalah membagi pekerjaan atau bantuan yang diterima untuk anggota kelompok, dan memonitor hasil kerja anggota. Sebagian dari keuntungan masing-masing anggota dimasukkan ke dalam kas keuangan kelompok. Pola ini terjadi di dusun Grigak Desa Giri Purwo, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupatan Kulon Progo.  Pola  ini  dilakukan  untuk  usaha  pembuatan  kasur,  pembuatan makanan kecil,  pembuatan tempe dan usaha ternak kambing.

b.    Pola kerja yang memadukan kegiatan individual dan kegiatan kelompok.

Dalam pola ini peran kelompok adalah sebagai koordinator dan pemantau kegiatan, serta membantu pemasaran. Kegiatan produksi yang sesungguhnya, dilakukan secara individual di rumah masing-masing, pada saat-saat tertentu dipantau oleh pengurus kelompok. Produk usaha yang dilakukan dalam pola ini antara lain pembuatan makanan kecil, pengolahan bubuk kopi, produksi jasa home stay. Pemasaran produk dilakukan secara bersama-sama   pada   acara-acara   tertentu   misalnya   saat   ada   kunjungan

wisatawan. Pola kerja ini ditemukan di Dusun Pentingsari.
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Untuk lebih jelasnya pola kerja tersebut digambarkan dalam Gambar 2 dan 3

berikut :
KELOMPOK LANSIA DUSUN

PEMASARAN SECARA MANDIRI

PETERNAK

PENGRAJIN

MAKANAN

PENGRAJIN

TEMPE

PENGRAJIN
KASUR                    PETANI
KEPEDULIAN MASYARAKAT UNTUK MEMBELI PRODUK YANG DIHASILKAN LANSIA

Gambar 2 : Pola Kerja Produksi dan Pemasaran Hasil pada Lansia Dusun

Grigak Desa Giri Purwo Kecamatan Girimulyo Kulon Progo
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PELATIHAN DARI LEMBAGA TERTENTU DI LUAR LEMBAGA

LANSIA DUSUN

PEMASARAN

ORGANISASI LANSIA

Individu Individu Individu

Individu    Individu

Individu

Kelompok

Kelompok

Gambar 3: Pola Kerja Produksi dan Pemasaran Hasil pada Lansia Dusun

Pentingsari Desa Umbul Harjo Kecamatan Cangkringan Sleman

39
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  sebagaimana  dipaparkan dalam Bab IV, kesimpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.   Potensi sumber daya alam yang terdapat di dusun Grigak adalah kondisi alam pegunungan dengan tumbuhan yang banyak hidup berupa rumput-rumputan, pohon randu, ketela pohon, jagung, dan pisang, di samping tanaman lain, dan lokasi dusun yang dekat dengan pasar. Sumber daya manusia yang terdapat di Grigak  adalah  jumlah  penduduk  lanjut  usia  yang cukup  banyak,  terdapat kelompok lansia yang aktif berkegiatan, dan sikap kegotongroyongan yang tinggi. Sedangkan potensi sumber daya alam di Dusun Pentingsari adalah daerah pegunungan yang berhawa sejuk sehingga dijadikan sebagai desa wisata, tempat yang cocok untuk budidaya jamur, hampir semua pohon buah tumbuh, pohon bambu, dan kelapa juga banyak terdapat disana. Terdapat kelompok lansia yang aktif berkegiatan, sikap kegotongroyongan yang tinggi, masih menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal.

2.   Pola aktivitas kerja yang ditemukan, untuk dusun Grigak dengan kegiatan berupa ternak kambing, membuat tempe, membuat makanan kecil dari ketela, dan membuat kasur. Kegiatan tersebut lebih dilakukan secara individual di rumah  masing-masing  lansia,  sedangkan  peran  kelompok  lansia  adalah

membagi dan memonitor kagiatan anggota. Sedangkan di dusun Pentingsari
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kegiatan yang dilakukan berupa penyediaan jasa home stay bagi wisatawan, penyedia jasa makanan, industri rumah makanan kecil, jasa pertunjukan kesenian  dan  budaya.  Pola  aktivitas  kerja  lebih  pada  perpaduan  antara aktivitas secara individual dan secara kelompok.

B.  Saran
1.   Lansia melalui  organisasi  di  dusun  masing-masing perlu  mengidentifikasi lebih lanjut berbagai potensi alam maupun potensi non alam yang dimiliki untuk dikembangkan ke arah peningkatan kesejahteraan lansia.

2.   Berbagai elemen masyarakat termasuk LSM dan pemerintah daerah perlu meningkatkan kepedulian kepada para lansia miskin melalui model-model pemberdayaan  yang  sesuai  dengan  kondisi  dan  potensi  masing-masing

kelompok lansia di tiap-tiap lokasi.
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